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INTISARI

Hutan rakyat saat ini mempunyai posisi strategis untuk memenuhi
kebutuhan kayu diharapkan dapat mengalami keberlanjutan dalam
produksi maupun fungsinya. Pengelolaan hutan rakyat secara lestari oleh
masyarakat Desa Kedungkeris mendapatkan suatu penghargaan berupa
sertifikasi. Penelitian 1ini1 bertujuan untuk mengetahui penerapan
pengaturan hasil hutan rakyat ditinjau dari kepatuhan pengelola terhadap
etat tebangan, perubahan perilaku pengelola dalam mengelola hutan rakyat
pasca sertifikasi hutan rakyat, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengelola melakukan penebangan.

Penelitian ini  dilaksanakan dengan metode kuantitatif
menggunakan metode survei di Dusun Kedungkeris Kabupaten Gunung
Kidul. Metode yang digunakan dalam pengambilan data primer dengan
metode sensus. Pemilihan metode sensus agar data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan kenyataan yang ada karena
informasi yang diperoleh dari data sekunder belum lengkap. Hasil dari
metode sensus untuk mengetahui realisasi tebangan pemilik lahan,
perubahan perilaku pengelola dalam mengelola hutan rakyat pasca
sertifikasi hutan rakyat, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelola
melakukan penebangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai realisasi tebangan yang
diperoleh lebih kecil dari nilai etat tahun 2006. Hal ini berarti kelestarian
hasil hutan untuk jenis jati, mahoni, dan akasia di Dusun Kedungkeris
terjamin. Perubahan perilaku pengelola dalam mengelola hutan rakyat
sebelum dan sesudah adanya program sertifikasi tidak mengalami
perubahan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelola dalam melakukan
penebangan meliputi : kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan,
kebutuhan papan, kebutuhan yang tidak terduga, menunaikan ibadah haji,
dan modal usaha.
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ABSTRACT

Nowdays, community forest which is expected to have continous
productions and function, have some strategic uses to fulfill the timber
demands. Sustainable community forest management conducted by the
people of Kedungkeris Village was recognized through a national
certification act. This research aims at knowing the implementation of the
community forest product arrangement which is investigated from the
stakeholders’ behavior allegiance to logging etat, the changes of the
stakeholders’ behavior in managing the community forest in the post-
certification and other factors influencing the stake holders’ logging
decision.

This research used quantitative method and the data were collected
by using the survey model. The study took place in Kedungkeris Village,
Gunung Kidul Regency. The primary data were gathered using the census
method. The later method was chosen to ensure the data validity and
trustworthiness because the secondary data were in the process of
completion. The census method is meant to discover this logging realities
conducted by the forest owners, the behavioral changes of the
stakeholders’ in managing the post-certified community forests and other
factors that influenced the stakeholders’ decision in logging.

This research has shown that the real logging value has been
smaller than the value of the etat in 2006. It means that the forest product
sustainability of the teak, mahogany, and acacia in Kedungkeris Village
has been assured. There were not behavioral changes in managing the
community forest before and after the certification program. It is also
discovered that food necessity, education, health, housing needs,
unpredictable necessities had influenced the stakeholders’ in making the
logging decision, journey to hajj and capital business.
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